BAB I

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian merupakan suatu proses atau suatu rangkaian langkah-langkah
yang dilakukan secara terencana dan sistematis guna mendapatkan pemecahan
suatu masalah atau mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan
tertentu. Selain itu, dengan penelitian nantinya akan memperoleh kebenaran
untuk menjawab dari suatu permasalahan yang terjadi.*

Dengan pendekatan dan jenis penelitian, akan mudah untuk
mengungkapkan atau mendekati persoalan, serta permasalahan yang akan
diteliti penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Untuk
definisi penelitian kualitatif ialah penelitian yang sikapnya holistic (utuh) dan
sistemik terkait sebagai suatu keseluruhan, tidak tertumpu pada pengukuran,
sebab penjelasan mengenai suatu gejala diperoleh dari para pelaku (sasaran
penelitian). Peneliti membutuhkan data-data yang berupa pemaparan bukan
data-data dalam bentuk presentase angka-angka statistik.>’

Adapun penelitiannya menggunakan penelitian deskriptif yaitu
penelitian yang berusaha memecahkan masalah berdasarkan data-data yang
ada. Dengan cara menyajikan, menganalisis dan menginterpretasi data.*®

Metode penelitian kualitatif dilakukan dalam situasi yang wajar dan data yang

3 Amirul Hadi & Haryono, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia,
2005), hal. 43.

37 Nur Syam, Metode Penelitian Dakwah (Solo: Ramadhan, 1991), hal. 11.

* Cholid Barbuko & Abu Achmad, Metode Penelitian (Semarang: Bumi Aksara, 1997),
hal. 44.
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dikumpulkan umumnya bersifat kualitatif. Metode ini lebih berdasarkan
filsafat fenomenologis yang mengutamakan penghayatan dan berusaha
memahami serta menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku
manusia dalam situasi tertentu menurut prespektif peneliti. >’

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menafsirkan bagaimana
memahami respon masyarakat terhadap diberlakukannya Perda No. 5 Tahun
2008 tentang kawasan tanpa rokok dan kawasan terbatas merokok, dengan

cara wawancara langsung kepada masyarakat.

B. Subyek Penelitian
Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti menentukan lokasi penelitian
di terminal Tambak Osowilangun Surabaya. Adapun sasaran penelitiannya
adalah penumpang laki-laki, pedagang, supir dan kondektur, dan petugas
teminal juga menjadi sasaran penelitian, karena informasi dari petugas
terminal sangat dibutuhkan untuk kevalitidan data dan nantinya akan menjadi
referensi tersendiri bagi peneliti. Hal ini dilakukan agar peneliti lebih mudah

untuk melakukan penelitian dan wawancara kepada narasumber yang benar.

C. Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini peneliti menggambarkan keadaan-keadaan atau
status fenomena yang terjadi yang dapat diamati dari kata-kata tertulis maupun

lisan dari orang-orang yang menjadi subyek penelitian, secara prakteknya

* Husaini Usman & Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), hal. 81.
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peneliti sekaligus menggali informasi dari subyek ;},e;?‘ {63 kemudian hasil

5!
penelitian diungkapkan dengan kalimat.

Salah satu acuan yang dipakai dalam penelitian ini adalah tersedianya
sumber data. Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari
mana data dapat diperoleh.”

Konsekuensi yang terjadi adalah penelitian kualitatif menempatkan
sumber data sebagai subyek yang memiliki kedudukan penting. Konsekuensi
lebih lanjut dari posisi sumber data tersebut, dalam penelitian kualitatif
ketetapan dan memilih jenis sumber data akan menentukan kekayaan data
yang diperoleh.“

Adapun sumber data dalam penelitian kali ini adalah;

a. Person (narasumber)

Merupakan salah satu sumber data yang memberikan jawaban secara
lisan melalui proses wawancara. Dengan cara ini peneliti dapat
mengetahui gambaran tentang yang diteliti dari obyek yang diwawancarai.
Adapun yang diwawancari adalah penumpang laki-laki, petugas terminal,
pedagang, supir dan kondektur.

b. Paper (dokumentasi/arsip)

Merupakan sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf,

angka atau gambar. Adapun dokumentasi yang peneliti gunakan dalam

penelitian ini diantaranya, naskah Perda, foto-foto dan buku pendukung

40 Suha.rs:ml Alikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,1996), 114
! Imam Suprayogo & Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial- -Agama (Bandung: Remaja

Rosdakatya, 2001), hal. 162-163.
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lainnya. Dengan adanya suatu dokumen akan memudahkan peneliti untuk
mengetahui hal-hal yang dianggap penting dalam penelitian tersebut.
c. Place (tempat/lokasi)

Merupakan sumber data yang berupa keadaan riil dari objek
penelitian sebagai usaha observasi peneliti. Dengan adanya tempat dan
lokasi, proses observasi dapat berjalan efektif dan dapat menghasilkan data
yang diinginkan.

Dalam penelitian ini peneliti menentukan lokosi penelitian di
Terminal Tambak Ososwilangun Surabaya, dimana di tempat tersebut
peneliti masih banyak menemukan orang-orang merokok sembarangan

meskipun sudah tersedia smooking room.

D. Tahap-Tahap Penelitan
a. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan ini meliputi menyusun rencana penelitian, yaitu
proposal penelitian, memilih lapangan penelitian, meminta izin penelitian
pada pihak terkait, orientasi lapangan, mencari informasi sebagai
narasumber data yang akurat, mempersiapkan perlengkapan penelitian
baik perlengkapan fisik maupun non fisik, dan dengan memahami etika
penelitian. Etika penelitian adalah sesuatu yang penting karena dalam
penelitian kualitatif manusia menjadi alat pengumpul data. Oleh karena

itu, dia harus memahami peraturan, norma dan nilai masyarakat.
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Tahapan ini disebut dengan tahapan obsevasi untuk memperoleh
gambaran umum dengan pengetahuan dasar peneliti tentang situasi
lapangan berdasarkan bahan yang dipelajari dari berbagai sumber. Pada
tahap ini, peneliti mengadakan pendekatan secara terbuka kepada subyek
untuk memperoleh informasi tentang latar penelitian, yang dilanjutkan
pada tahap merinci infomasi yang diperoleh dari tahap berikutnya.
Tahapan ini dilakukan beberapa hal sebelum proses penelitian.*2

b. Tahap Pekerja Lapangan

Pada tahap ini peneliti mencermati dan memahami terlebih dahulu
dari hasil tahap pra lapangan. Pengamatan di sini adalah pengamatan
terbuka yang terdapat pada masyarakat. Dalam hal ini, peneliti melakukan
wawancara dengan informan mengenai respon masyarakat terhadap
diberlakukannya Perda No. 5 Tahun 2008 tentang kawasan tanpa rokok
dan kawasan terbatasan merokok. Pada tahap ini peneliti mencermati dan
memahami terlebih dahulu dari hasil tahap pra lapangan.

Setelah melakukan wawancara, mencatat, mengumpulkan seluruh
data yang ada di lapangan, data dari melakukan analisis sederhana di
lapangan kemudian peneliti mengambil langkah selanjutnya, yaitu

membaca literatur dari berbagi media cetak.

2 LexyJ. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
hal. 85-92.
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c. Tahap Analisis Data
Setelah mengumpulkan seluruh data yang diperlukan pada tahap ini,
dilakukan pemeriksaan keabsahan data. Kemudian data ini akan ditelaah

secara sistematik dan diambil suatu hipotesis serta menarik kesimpulan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan peneliti untuk
mengumpulkan data yang diperlukan, untuk menggali data yang ada, peneliti
menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu:
a. Observasi atau pengamatan secara langsung
Obsevasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti. observasi  menjadi salah satu teknik
pengumpulan data apabila, sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan
dan dicatat secara sistematis dan dapat dikontrol keandalanya
(reliabilitasnya) dan kesahihannya (validitasnya). Observasi merupakan
proses yang kompleks dan sangat penting untuk penelitian kualitatif.
Penggunaan pengamatan langsung sebagai cara mengumpulkan data
mempunyai beberapa keuntungan diantaranya yaitu, peneliti dapat
langsung mendapatkan data dari lapangan tanpa tergantung dari ingatan
seseorang. Pengamatan langsung dapat memperoleh data dari subyek baik

yang tidak dapat berkomunikasi secara verbal atau yang tidak mau
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berkomunikasi secara verbal. Adapun data yang diambil juga berhubungan
dengan respon masyarakat.*

Penelitian menggunakan metode ini, untuk melakukan pengamatan
langsung ke lokasi penelitian, yaitu Terminal Tambak Osowilangun
Surabaya bagaimana mereka merespon diberlakukannya Perda No. 5
Tahun 2008. Peneliti memperhatikan dan mengamati langsung situasi dan
keadaan di lokasi yang akan diteliti.

b. Interview

Wawancara atau interview adalah suatu cara pengumpulan data
dengan tanya jawab kepada subyek penelitian. Dalam teknik wawancara
ini proses berlangsungnya adalah bebas dan berkembang secara luas
seperti terjadi face to face. Hasil interview ini dapat diusahakan mampu
menunjang data terkumpul lewat observasi. Wawancara harus dilakukan
dengan efektif, artinya dalam waktu sesingkat-singkatnya dapat diperoleh
data yang sebanyak-banyaknya. Bahasanya harus jelas dan terarah. Begitu
juga dengan suasananya harus tetap rileks agar data diperoleh adalah data
yang objektif dan dapat dipercaya.*

Peneliti melakukan wawancara langsung kepada para penumpang,
petugas terminal, pedagang, sopir dan kondektur. Hal ini dilakukan agar
peneliti lebih mudah untuk melakukan penelitian dan wawancara langsung
kepada narasumber yang benar, serta mendapatkan kevalidan data. Dalam

melakukan wawancara peneliti menggunakan alat yang dinamakan

** Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 174.
#  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), hal. 197.
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interview guide (panduan wawancara) untuk mempermudah peneliti dalam
melakukan wawancara langsung kepada narasumber dalam mencari
informasi atau keterangan-keterangan dengan bercakap-cakap.
¢. Dokumentasi

Teknik dokumentasi yaitu teknik yang digunakan dalam mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, surat
kabar, agenda dan sebagainya. Teknik dokumentasi digunakan oleh
peneliti yang berkenaan dengan data-data yang berhubungan dengan lokasi
penelitian.

Dalam hal ini, peneliti mengambil beberapa foto pada saat mercka
melakukan aktifitas terlebih lagi pada saat mereka merokok. Hal ini

peneliti lakukan untuk memberikan gambaran pada pembaca.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif sudah dimulai sejak
pengumpulan data dilakukan, dengan membuat lembaran ringkasan kontak,
memberikan catatan refleksi dan catatan pinggir, membuat kode pola,
mengembangkan proposisi, menemukan situs sementara. Dalam penelitian ini,
telah ditentukan lokasi/situs sementara yang akan diteliti.

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisirnya
kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Proses yang dimulai dari
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, mereduksi data

dengan membuat abstraksi, menyusunya dalam satuan-satuan, melakukan
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kategorisasi, cording dan mengadakan pemerikasaan keabsahan data dalam
setiap situs yang diteliti. Proses satuan infomasi yang berfungsi untuk
menentukan atau mendefinisikan kategori, kategori asli (emik) atau
pengembangan (etik). ¥

Analisis data di dalam penelitian kualitatif ini dilakukan secara
bersamaan dengan mengumpulkan data. Dengan demikian temuan penelitian
di lapangan yang kemudian dibentuk ke dalam bangunan teori, hukum dan
dikembangkan dari data lapangan.

Dalam penelitian kualitatif, data yang diperoleh oleh peneliti harus
lengkab dan menyeluruh dalam lingkungannya. Sehingga bila ada kesimpulan
yang dirasakan kurang mantap atas dasar pengamatan pertama, peneliti dapat
kembali mengumpulkan data untuk menyempurnakan hasil berdasarkan
temuan yang mendalam.

Setelah data dianalisis, maka hasilnya digunakan dalam pengembalian
kesimpulan. Dalam pengembalian kesimpulan ada dua cara yang dapat
dilakukan yaitu:

1. Deduksi
Dengan cara ini peneliti berawal dari pengetahuan yang sifatnya
umum, sehingga peneliti dapat memprediksi suatu kejadian khusus. Dalam
penelitian ini, peneliti akan memprediksi berbagai bentuk respon

masyarakat terhadap diberlakukannya Perda No. 5 Tahun 2008.

“ Nurul Hidayati, Makalah Metode Penelitian Kualitatif, 2008.



43

2. Induksi
Dengan cara ini, peneliti mengawali dari berbagai fakta atau
peristiwa yang khusus dan konkrit kemudian mengenerelisasikan yang

bersifat umum.

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam pemeriksaan keabsahan data, menurut Lexy J. Moleong,
didasarkan atas kreteria tertentu. Kreteria itu terdiri atas: derajat kepercayaan
(credebility), keterahlian (franferability), ketergantungan dan kepastian
(confirmability). Masing-masing kreteria tersebut menggunakan pemeriksaan
sendin:.46

Dalam penelitian kualitatif, kevalidan dan keabsahan data diperoleh dari
narasumber (informan) sehingga data yang diperoleh dapat dipercaya dan
dipertanggung jawabkan. Oleh karena itu, teknik yang sesuai dengan
penelitian kualitatif ini adalah snowball sampling.

Agar hasil penelitian ini dapat bermafaat dengan maksimal, maka
diperlukan adanya variasi dalam pemilihan informan, sehingga data yang
terkumpul nantinya tidak hanya terbatas pada satu individu atau kelompok
saja yang sering kali memiliki kepentingan sendiri. Yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi kevalidan dan keabsahan hasil penelitian.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti tidak hanya memilih

penumpang, pedagang, sopir dan kondektur saja sebagai informan, akan tetapi

% Lexy J. Moleong, Op.cit, hal. 187.



petugas terminal juga sebagai informan pendukung. Hal ini peneliti lakukan N
untuk memperoleh data yang lebih valid dan mendalam.

Setelah itu data yang sudah didapat kemudian dipila-pila sesuai
ketentuan, maka peneliti memeriksa kembali keabsahan data tersebut dengan
mengingat kembali bagaimana masyarakat Terminal Tambak Osowilangun
Surabaya dalam merespon diberlakukannya Perda NO. 5 Tahun 2008 tentang
kawasan tanpa rokok dan kawasan terbatas merokok, selain itu peneliti
mengecek kembali keterangan-keterangan yang diberikan informan dengan

keterangan yang disampaikan.



